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Abstract
Research on the characteristics of Indonesian Migrant Workers Former grantees Bank-
ing CSR is done in District Donomulyo Malang. The purpose of this study is to provide
empirical evidence about the characteristics of former migrant workers so as to be
considered the government to improve their welfare. Quota sampling techniques ob-
tained 45 respondents. Data analysis with quantitative and qualitative approaches.
The results of this study indicate that migrant workers productive age (35.28 years)
with an average experience of 5.8 years. The level of high school education. His
favorite of Taiwan. Investment enough value the average Rp.108.000.000.
Keywords: Indonesian Migrant Workers, Banking CSR, Welfare
Abstrak
Penelitian tentang karakteristik Buruh Migran Indonesia Mantan penerima CSR
Perbankan dilakukan di Kecamatan Donomulyo Malang. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan bukti empiris tentang karakteristik mantan buruh migran
sehingga dianggap pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Teknik
pengambilan sampel kuota yang diperoleh 45 responden. Analisa data dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buruh
migran usia produktif (35,28 tahun) dengan pengalaman rata-rata 5,8 tahun. Tingkat
pendidikan SMA. Favoritnya Taiwan. Invetasi nilai yang cukup dalam rata-rata
Rp.108.000.000.
Kata kunci: Buruh Migran Indonesia, Perbankan CSR, Kesejahteraan
Fenomena global yang terjadi pada se-
bagian negara di dunia adalah migrasi inter-
nasional, termasuk migrasi tenaga kerja (Di-
yanti, 2011). Meningkatnya hubungan antar
negara pada akan berpengaruh pada migrasi
ke negara yang bersangkutan. Akibatnya ter-
jadi pergerakan modal termasuk mobilitas
sumber daya manusia.
Meningkatnya jumlah pekerja migran
dari tahun-tahun untuk bekerja di luar negeri
merupakan salah satu indikator dari glo-
balisasi. Istilah TKI (tenaga kerja Indone-
sia) sudah mulai beralih dengan istilah Buruh
Migran. Indonesia sebagai bagian integral dari
ekonomi global tidak dapat melepaskan diri
dari dinamika tersebut. Dalam perkembangan-
nya, negara-negara tujuan TKI semakin ber-
tambah (Diyanti, 2011). Negara-negara tu-
juan tersebut antara lain: Malaysia, Taiwan,
Singapura, Brunei, Korea, Saudi Arabia Se-
bagai akibatnya, pengiriman pekerja migran
ke luar negeri berdampak signifikan pada ma-
kro ekonomi (PDRB). Rata-rata TKI me-
ngirimkan uang US $ 500 juta atau sekitar
Rp. 4,5 triliun per bulan ke Tanah Air. Pe-
ngiriman devisa ke dalam negeri (remitansi)
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tersebut dinilai paling efisien diabnding devisa
lain, karena tidak membutuhkan modal
terlalu besar (Handayani, 2012).
Hingga tahun 2012, jumlah TKI yang
bekerja di luar negeri telah mencapai
3.998.592 orang.data ini yang dikeluarkan
oleh Badan Nasional Penempatan dan Per-
lindungan TKI (BNP2TKI) yang tentu saja
tidak mencakup mereka yang bekerja di
luar negeri tanpa jalur resmi. Jumlah TKI
ilegal cukup besar (khususnya di Malaysia).
Jumlah TKI ilegal di Malaysia diperkirakan
dua per tiga dari total pekerja migran asal
Indonesia (Sukamdi, 2008).
Demikian juga para buruh migran In-
donesia yang bekerja di luar negeri yang
berasal dari Daerah Malang Raya cukup be-
sar. Namun masalah yang terjadi adalah saat
mereka sudah pulang kembali ke Indone-
sia yang dalam penelitian ini disebut sebagai
istilah Mantan Buruh Migran Indonesia
(MBMI), mereka banyak yang menjadi pe-
ngangguran dan tidak produktif. Hal ini yang
ditangkap oleh beberapa Perbankan di Jawa
Timur seperti Bank Jatim, dengan meng-
gulirkan Dana CSR untuk mereka. Per-
bankan akan mendapatkan reputasi yang
baik di mata masyarakat dan pemerintah,
demikian juga mantan buruh migran Indo-
nesia dapat menjadi produktif dari adanya
dana tersebut. Namun setelah dana CSR di-
gulirkan tidak ada tindak lanjut dari per-
bankan sehingga tidak dapat dikatakan apa-
kah mereka semakin meningkat kesejahtera-
annya atau tidak.
Di sisi lain berdirinya sebuah perusa-
haan mewajibkan perusahaan memenuhi
kewjiban sosialnya sesuai dengan Peraturan
Pemerintah. Di Indonesia, pemerintah telah
mengatur melalui UU No. 40/2007 tentang
Peseroan Terbatas Bab V tentang Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan (CSR). Ebert
(2003) mendefinisikan corporate social re-
sponsibility (CSR) sebagai usaha perusa-
haan untuk menyeimbangkan komitmen-
komitmennya terhadap kelompok-ke-
lompok dan individual-individual dalam ling-
kungan perusahaan tersebut, termasuk pe-
langgan, perusahaan lain, karyawan dan in-
vestor. CSR memberikan perhatian ter-
hadap lingkungan dan sosial ke dalam ope-
rasinya dan interaksinya dengan stakehold-
ers yang melebihi tanggungjawab di bidang
hukum (Darwin, 2004). Dalam kemajuan
industri sekarang, tekanan masyarakat ke-
pada perusahaan agar mereka melakukan
pembenahan sistem operasi perusahaan
menjadi sistem yang memiliki kepedulian dan
tanggungjawab terhadap sosial sangat kuat,
perkembangan tehnologi dan industri yang
pesat dituntut meberikan kontribusi positif
terhadap lingkungan sekitar.
Penerapan CSR dalam perusahaan di-
harapkan selain memiliki komitmen finansial
kepada pemilik atau pemegang saham
(shareholders), tapi juga memiliki ko-
mitmen sosial terhadap para pihak lain yang
berkepentingan, karena CSR merupakan
salah satu strategi bisnis perusahaan dalam
jangka panjang. Adapun tujuan dari CSR
adalah: (1) meningkatkan citra perusahaan
dan mempertahankan, biasanya secara im-
plisit asumsi bahwa perilaku perusahaan
secara fundamental adalah baik, (2) mem-
bebaskan akuntabilitas organisasi atas dasar
asumsi adanya kontrak sosial di antara or-
ganisasi dan masyarakat dan (3) sebagai pe-
nunjang dari pelaporan tradisional dan tu-
juannya adalah untuk memberikan infomasi
kepada investor.
Pasca kepulangan buruh migran ke
Tanah Air akan menyebabkan bertambah-
nya pengangguran jika buruh migran ter-
sebut tidak menyiapkan skill dan usahanya.
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Faktanya adalah: hampir 70% buruh migran
lulusan SD, bahkan ada kasus yang di-
temukan buta huruf (Diyanti, 2011). Hal ini
perlu dukungan berbagai pihak termasuk
pemerintah setempat untuk melakukan pem-
berdyaan buruh migran pasca kepulangan-
nya sebagai upaya untuk meningkatkan ke-
sejahteraan dan meningkatkan nilai eko-
nomis. Salah satu hal yang bisa dilakukan
adalah pemberdayaan mantan buruh migran
tersebut. Pemberdayaan (empowering)
adalah serangkaian kegiatan upaya umum
untuk meningkatkan kemampuan dan mem-
perluas akses terhadap perubahan serta mam-
pu berperan dalam menentukan nasibnya
sendiri, melalui penciptaan peluang yang se-
luas-luasnya agar mampu berpartisipasi
(Sumodiningrat, 1997 dan 1999).
Metode Penelitian
Populasi penelitian ini adalah mantan
buruh migran Indonesia di Kecamatan Do-
nomulyo Kabupaten Malang. Sampel pe-
nelitian diambil dengan teknik Quota Sam-
pling, yaitu berdasarkan jumlah pengiriman
tenaga kerja yang paling banyak bersumber
dari 3 (tiga) desa yaitu Desa Donomulyo, Desa
Sumberoto, dan Desa Purworejo Keca-
matan Donomulyo Kabupaten Malang. Ber-
dasarkan hal tersebut maka diperoleh 45
responden.
Variabel penelitian ini terdiri dari: a)
Variabel Sosial yang meliputi: jenis kelamin,
status perkawinan, umur, pendidikan, pe-
ngalaman kerja, keahlian, b) Variabel Bu-
daya yang meliputi: lingkungan pembentuk,
latar belakang keluarga, jumlah tanggungan,
fasilitas, peran pemerintah setempat dan c)
Variabel Ekonomi yang meliputi iklim usaha,
bantuan permodalan dan investasi. Variabel
penelitian diukur dengan skala likert 4 skor.
Data penelitian dikumpulkan dengan
berbagai metode yaitu: menyebar kuesioner
kepada mantan buruh migran dan kelu-
arganya. Berikutnya data diperoleh dengan
melakukan wawancara dengan mereka,
wawancara dengan lembaga dan pihak ter-
kait seperti pemerintah daerah setempat.
Analisis data dilakukan dengan pen-
dekatan kuantitatif dan kualitatif. Tahap per-
tama dilakukan uji validitas dan realibiltas
data untuk selanjutnya melakukan pengujian
statistik deskriptif, dan melakukan pemak-
naan data penelitian. Tahap akhir dilakukan
analisis dirkriptif kualitatif.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Wilayah Kecamatan Donomulyo
mempunyai luas 19.259 Ha atau 19259 Km²
terdiri dari 10 Desa 39 Dusun dengan ke-
tinggian kurang lebih 480 m Dpl. Lebih jauh
jika dilihat dari perspektif ekonomi mata
pencaharian masyarakat Donomulyo sangat
bervariasi mulai dari petani, peternak, wira-
swasta, PNS dan pedagang. Tetapi mayo-
ritas masyarakat Donomulyo menggantung-
kan diri dari hasil bertani, ini dilihat dari ba-
nyaknya prosentase warga yang bertani.
Namun demikian Kecamatan Domomulyo
adalah salah satu daerah yang mengirimkan
Tenaga Kerja Indonesia ke Luar Negeri.
Negara tujuan sangat beragam baik ke ne-
gara Arab maupun ke Asia sendiri.
Berdasarkan hasil uji realibitas dan va-
liditas menunjukkan bahwa semua data ada-
lah reliabel dan valid. Dengan demikian da-
pat dikatakan bahwa kuesioner ini layak
menjadi alat ukur dalam pengukuran varia-
bel penelitian ini.
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa TKI yang berasal dari Kecamatan
Donomulyo berumur rata-rata 35,28 tahun.
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Hal ini indikator bahwa TKI tersebut me-
miliki usia yang cukup dan demikian ber-
kaitan dengan memiliki pengalaman yang lu-
as terlihat dari masa kerja yang rata-rata
adalah 5,8 tahun. Masa kerja lebih 5 tahun
juga merupakan indikator TKI tersebut
mempunyai pengalaman yang baik dan cu-
kup lama bekerja di Luar Negeri. Jika di-
amati lebih jauh ternyata TKI yang berasal
dari Desa Purworejo dan Sumberoto memi-
liki pengalaman rata-rata 5 tahun sedangkan
TKI dari Desa Donomulyo memiliki penga-
laman kerja rata-rata 6,7 tahun
Jika diamati dari tingkat pendidikan
maka TKI dari Kecamatan Donomulyo ini
hampir semua memiliki pendidikan yang
cukup yaitu tingkat SMA. Tingkat pendidi-
kan SMA merupakan tingkat pendidikan
yang cukup untuk mengasah kemapuan bi-
dang lain yang diperlukan seperti Bahasa
Asing maupun keahlian masing-masing.
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa TKI dari Kecamatan Donomulyo
lebih banyak yang bekerja ke negara Tai-
wan, selanjutnya ke Hongkong, Korea Sela-
tan dan Saudi Arabia. Dengan demikian
Tabel 1. Data Demografi Responden 
  Umur Pendidikan Negara Lama Investasi 
N Valid 45 45 45 45 45 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 35.2889 17.6444 2.1556 5.8222 108.5556 
Mode 33.00a 3.00 1.00 5.00 150.00 
Std. Deviation 8.40893 17.92301 1.66454 3.43967 83.37772 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Tabel 2. Hubungan Umur dengan Negara Tujuan 
Kategori 
 
Taiwan Korsel Malaysia Hongkong Arab 
Saudi 
Singapura Thailand 
< 25 th 2       
25th - 
35th 
14 2 2 6 1 1 1 
36th - 
46th 
7 2  1 1   
46th - 
56th 
3   2    
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negara tujuan TKI yang paling favorit adalah
negara Taiwan. Namun jika diamati ka-
rakteristik dari desa masing-masing ternyata
TKI yang berasal dari Desa Donomulyo
paling banyak bekerja ke negara Hongkong,
sedangkan TKI dari Desa Purworejo dan
Sumberoto lebih banyak bekerja ke negara
Taiwan.
Lebih jauh jika diamati hubungan an-
tara umur dan negara tujuan, pendidikan de-
ngan negara tujuan, negara tujuan dan inves-
tasi serta lama bekerja dengan investasi
dapat dilihat pada tabel 2.
Jika diamati dari hubungan umur TKI
dengan Negara tempat bekerja maka dapat
dikatakan bahwa TKI yang bekerja di Ne-
gara Taiwan sangat bervariasi usianya dari
umur 23 tahun sampai 56 tahun. Secara
umum usia TKI yang produktif, yaitu 25 ta-
hun sampai 35 tahun akan diterima di setiap
negara.
Jika dilihat dari hubungan tingkat pen-
didikan dengan negara tujuan maka secara
umum dapat dikatakan bahwa negara Tai-
wan menerima TKI dengan tingkat pen-
didikan yang bervariasi baik SD, SMP atau
SMA/SMK. Sedangkan negara lainnya yaitu
Korsel, Malaysia, Hongkong, Arab Saudi,
Singapura dan Thailand hampir semua ber-
pendidikan SMA dan sederajat.
Negara yang bisa memberikan peng-
hasilan tinggi adalah negara Korea Selatan.
Hongkong dan Arab Saudi sehingga TKI
yang bekerja di negara tersebut memiliki ni-
lai investasi yang tinggi pula yaitu lebih dari
250 (dua ratus lima puluh) juta rupiah.
Tabel 3. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Negara Tujuan 
Tingkat 
pendidikan 
Taiwa
n 
Korse
l 
Malaysi
a 
Hongkon
g 
Arab 
Saud
i 
Singapur
a 
Thailan
d 
SD 2   2    
SMP 4    1   
SMA/SM
K 
22 2 3 7 1 1 1 
 
Tabel 4. Hubungan Nilai Investasi dengan Negara Tujuan 
Nilai 
investasi/neg 
Taiwan Korsel Malaysia Hongkong Arab 
Saudi 
Singa
pura 
Thailand
< 50 Jt 4   3    
50Jt – <150 
Jt 
13 2  3    
150jt -
<250Jt 
10 1 1 2 1 1 1 
≥250 Jt  1  1 1   
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Sedangkan negara Taiwan meskipun men-
jadi negara favorit tetapi memberikan peng-
hasilan yang lebih rendah dibanding Korsel,
Hongkong, dan Arab Saudi. Investasi TKI
tersebut berupa rumah, tanah, kendaraan,
toko, warung makan, minimarket, dan salon.
Lama bekerja belum tentu memiliki
nilai investasi yang besar. Hal ini dapat dilihat
dari tabel di atas bahwa TKI yang
pengalaman bekerjanya antara 5 tahun sam-
pai 10 tahun memiliki nilai investasi yang cu-
kup besar yaitu dari 50 juta rupiah sampai
lebih 250 juta rupiah. Namun TKI yang pe-
ngalaman kerjanya lebih 10 tahun bisa juga
hanya memiliki investasi kurang dari 250 juta
rupiah. Berikut adalah Karakteristik TKI
berdasarkan Aspek Sosial, Budaya dan
Ekonomi.
Berdasarkan tabel 6 dapat dikatakan
bahwa TKI Kecamatan Donomulyo mem-
punyai tingkat sosial yang tinggi. Hal ini da-
pat diukur dari tingkat/rasa aman di daerah
tersebut, selalu dilibatkan dalam pengam-
bilan keputusan publik pada daerah setem-
pat, mendapatkan pelayanan kesehatan dan
menerima bantuan sosial yang cukup dari
pemerintah atau instansi lain. Mereka juga
dapat melakukan pemberian bantuan sosial
seperti infaq, sodaqoh dan zakat kepada
pihak lain yang lebih membutuhkan. TKI di
Kecamatan Donomulyo juga berada dalam
lingkungan kerukunan beragama yang tinggi
Jika diamati dari aspek budaya, dapat
dikatakan bahwa TKI di Kecamatan Dono-
mulyo mempunyai nilai budaya yang masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari aspek ber-
Tabel 5. Hubungan Nilai Investasi dengan Lama Kerja 
Nilai Investasi/lama 
kerja 
< 5Th 5 Th – 10 
Th 
> 10 Th 
< 50 Jt 4 4  
50Jt – <150 Jt 3 19 1 
150jt -<250Jt 7 4 1 
≥250 Jt  1 1 
 
Tabel 6. Ringkasan karakterstik Sosial, Budaya dan Ekonomi TKI 
  Sosial Budaya Ekonomi 
N Valid 270 135 90 
Missing 0 135 180 
Mean 2.7407 2.3333 2.6222 
Mode 3.00 2.00 3.00 
Std. Deviation .68941 .70181 .57236 
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budaya yang masih kurang, dan mereka
merasakan belum adanya sistem kelem-
bagaan dan ketatalaksanaan pemerintah desa
yang kurang efisien dan belum tampak ada-
nya kerjasama antar desa untuk meningkat-
kan nilai bidang kebudayaan.
Jika diamati dari aspek ekonomi nam-
pak bahwa TKI tersebut memiliki karak-
teristik ekonomi yang tinggi. Mereka berada
pada lingkungan usaha yan kondusif, baik
usaha perorangan maupun kelompok. Di
samping itu mereka pernah mendapat ban-
tuan permodalan dari Bank maupun Kope-
rasi setempat. Bank yang membantu permo-
dalan TKI di Kecamatan Domomulyo
hanya Bank Rakyat Indonesia saja, semen-
tara bank pemerintah lain belum pernah me-
nyentuh wilayah tersebut.
Jika ditinjau lebih dalam maka karak-
teristik TKI berdasarkan aspek sosial maka
lebih didominasi dari kemampuan mereka
dalam memberikan sumbangan kepada orang
lain baik dalam bentuk zakat, infaq dan so-
daqoh. Mereka juga merasakan adanya ling-
kungan dalam kerukunan hidup beragama.
Karakteristik TKI berdasarkan dari
aspek budaya dapat dikatakan cukup ren-
dah. Hal ini sebenarnya didukung dengan
Tabel 7. Karakteristik Sosial 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 7 2.6 2.6 2.6 
2.00 87 32.2 32.2 34.8 
3.00 145 53.7 53.7 88.5 
4.00 31 11.5 11.5 100.0 
Total 270 100.0 100.0  
 
Tabel 8. Karakteristik Budaya 
 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 15 5.6 11.1 11.1 
2.00 63 23.3 46.7 57.8 
3.00 54 20.0 40.0 97.8 
4.00 3 1.1 2.2 100.0 
Total 135 50.0 100.0  
Missing System 135 50.0   
Total 270 100.0   
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pendapat mereka bahwa desa mereka ting-
gal belum ada kerjasama dengan daerah lain
dalam bidang budaya (seni, olah raga, dan
lain-lain).
Karakteristik TKI dari aspek ekonomi
dapat dikatakan tinggi. Hal ini dapat diamati
dari faktor lingkungan atau iklim usaha yang
mendukung karena banyaknya usaha yang
berdiri di desa tersebut.Usaha tersebut
dimiliki oleh perorangan mapun kelompok.
Jenis usaha antara lain: pembuatan kue, toko
kelontong, salon rias, warung nasi, dan ada
yang minimarket. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa lingkungan ekonomi yang
kondusif sangat mendukung untuk per-
kembangan usaha mereka. Hal ini juga me-
rupakan indikator bahwa pelaku usaha di
daerah ini tidak tergantung dari bantuan per-
modalan dari perbankan maupun dari ko-
perasi.
Sebagaimana halnya tentang program
CSR untuk semua badan usaha milik negara
maka diharapkan perbankan juga mela-
kukan program tersebut baik yang ber-
kaitan dengan lingkungan, ekonomi maupun
sosial. Sebagaimana halnya peran per-
bankan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dapat melalui berbagai program.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di-
katakan bahwa mantan buruh migran ini per-
nah mendapat bantuan permodalan dari
Bank sebagai bentuk dana CSR. Bank yang
membantu permodalan di Kecamatan
Domomulyo hanya Bank Rakyat Indone-
sia saja, sementara bank pemerintah lain be-
lum pernah menyentuh wilayah tersebut. Se-
lama ini peran perbankan hanya sebatas mem-
berikan bantuan permodalan namun belum
ada pembinaan lebih lanjut tentang bagai-
mana mengelola usaha mereka untuk men-
jadi lebih baik dengan alasan keterbatasan
sumber daya. Dengan demikian dapat di-
katakan bahwa belum ada metode atau stra-
tegi pemberdayaan mantan buruh migran
tersebut yang dilakukan oleh perbankan di
Malang.
Penutup
Kecamatan Donomulyo adalah salah
satu kecamatan di Kabupaten Malang yang
mengirim TKI ke luar negeri dengan jumlah
yang cukup banyak. Dari demografinya da-
pat diketahui bahwa TKI yang berasal dari
Kecamatan Donomulyo berumur rata-rata
35,28 tahun. Hal ini indikator bahwa TKI
Tabel 9. Karakteristik Ekonomi 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 38 14.1 42.2 42.2 
3.00 48 17.8 53.3 95.6 
4.00 4 1.5 4.4 100.0 
Total 90 33.3 100.0  
Missing System 180 66.7   
Total 270 100.0   
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tersebut memiliki usia yang cukup dan de-
mikian memiliki pengalaman yang luas ter-
lihat dari masa kerja yang rata-rata adalah
5,8 tahun.
Jika diamati dari tingkat pendidikan
maka TKI dari Kecamatan Donomulyo ini
hampir semua memiliki pendidikan yang cu-
kup yaitu tingkat SMA. Tingkat pendidikan
SMA merupakan tingkat pendidikan yang
cukup untuk mengasah kemapuan bidang
lain yang diperlukan seperti Bahasa Asing
maupun keahlian masing-masing.
Jika diamati lebih jauh tentang negera
tujuan, bahwa TKI dari Kecamatan Dono-
mulyo lebih banyak yang bekerja ke negara
Taiwan. Menariknya adalah TKI yang
bekerja di negara Taiwan berusia 23 tahun
sampai 56 tahun, dengan tingkat pendidikan
bervariasi dari SD, SMP maupun SMA/
SMK. Meskipun Negara Taiwan adalah
Negara favorit namun belum bisa mem-
berikan penghasilan yang lebih tinggi di-
banding negara-negara Korea Selatan,
Hongkong, dan Arab Saudi. TKI yang
bekerja di Korsel, Hongkong, dan Arab
Saudi memiliki nilai investasi yang tinggi yaitu
lebih dari 250 (dua ratus lima puluh) juta
rupiah, sementara TKI yang bekerja di Tai-
wan memiliki nilai investasi kurang dari 250
juta rupiah. Bentuk investasi tersebut antara
laian adalah rumah, tanah, kendaraan, to-
ko,warung makan, minimarket dan salon.
Berdasarkan hasil analisis data maka
dapat dikatakan bahwa mantan buruh mi-
gran tersebut memiliki karakteristik yang
tinggi baik dari aspek sosial, budaya mau-
pun ekonomi. Ditinjau dari aspek sosial, da-
pat diukur dari tingkat / rasa aman di daerah
tersebut, selalu dilibatkan dalam pengam-
bilan keputusan publik pada daerah se-
tempat, mendapatkan pelayanan kesehatan
dan menerima bantuan sosial yang cukup
dari pemerintah atau instansi lain. Mereka
juga dapat melakukan pemberian bantuan
sosial seperti infaq, sodaqoh, dan zakat
kepada pihak lain yang lebih membutuhkan.
TKI di Kecamatan Donomulyo juga berada
dalam lingkungan kerukunan beragama yang
tinggi.
Jika diamati dari aspek budaya, dapat
dikatakan bahwa TKI di Kecamatan Do-
nomulyo mempunyai nilai budaya yang
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari as-
pek berbudaya yang masih kurang, dan
mereka merasakan belum adanya sistem
kelembagaan dan ketatalaksanaan pe-
merintah desa yang kurang efisien dan belum
tampak adanya kerjasama antar desa untuk
meningkatkan nilai bidang kebudayaan.
Sedangkan dari aspek ekonomi nam-
pak bahwa TKI tersebut memiliki ka-
rakateristik ekonomi yang tinggi. Mereka
berada pada lingkungan usaha yan kondusif,
baik usaha perorangan maupun kelompok.
Berkaitan dengan peran perbankan
dalam meningkatkan kesejahteraan mantan
buruh migran ini dapat dikatakan belum efek-
tif. Meskipun mereka pernah mendapat
bantuan permodalan dari Bank namun belum
ada pembinaan lebih lanjut tentang menge-
lola usaha dengan lebih baik.
Berdasar temuan di atas maka sebaik-
nya pemerintah setempat bekerja sama de-
ngan lembaga keuangan terkait membentuk
kerjasama untuk meningkatkan ke-
sejahteraan mantan buruh migran tersebut
dengan mempertimbangkan potensi daerah,
skill, dan infrastruktur wilayah tersebut.
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